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Abstraksi
Salah satu zat yang terdapat dalam air minum yang dapat mengganggu kesehatan manusia

adalah Fe, dimana Fe dalam air dapat mengganggu kesehatan manusia, disamping itu juga ada
beberapa parameter lain yang mempengaruhi kualitas air. Kebutuhan air bagi manusia sangat
penting, tetapi kualitas air pada saat ini kurang memnuhi syarat oleh karena sumber pencemaran,
terlebih pada daerah sulit air. Oleh sebab itu, peneliti membuat penelitian eksperimental dengan
desain alat pengolahan air bersih skala rumah tangga dengan menggunakan skala jenis media
penyaringan air (pasir, mangan zeolit/resin dan kombinasi pasir dan resin dengan ketebalan setiap
media adalah 60 cm) tanpa aerasi. Alat penyaringan air berupa satu buah wadah air volume
20 liter yang berisis air baku dan 4 buah tabung PVC diameter 10 cm dan tinggi I m. penelitian
bertujuan mencari kombinasi yang paling efektif menurunkan kadar Fe dan Parameter-parameter
kualitas air lainnya. Sampel air baku berasal dari daerah dengan kadar Fe yang tinggi yaitu di
daerah Tanjung Senang Kota Bandar lampung, dan observasi penyaringan air berdasarkan
perlakuan media penyaringan. Pengambilan sampel hasil pengambilan air dilakukan pada lima
titik pengambilan yaitu pada wadah penampungan air baku sebelum dialirkan ke m asing-masing
tabung penyaringan air, dan pada outlet masing-masing tabung penyaringan air

Analisa laboratorium dilakukan di laboratoriun terpadu Politeknik Kesehatan Tanjung
Karang, dan analisa data menggunakan rumus efisiensi tehadap penurunan zat terukur
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh penurunan konsentrasi masing-masing parameter dengan
efisiensi penurunan Fe sebesar 78,32%, Mn (77,12%), kesadahan (4,19%), TDS (3,02%),
kekeruhan (14,29%). Penurunan konsentrasi setiap parameter diatas dapat terjadi karena adanya
mekanisme kerja dari media pasir dalam menyaring, dan aktivitas kimia Mangan Zeolit (resin)
Yyang menguraikan kotoran-kotoran (impurities) terlarut dari molekul besi, mangan, kesadahan
dan TDS menjadi substansi yang lebih sederahan, tidak berbahaya, atau diubah menjadi senyawa
yang tidak terlarut. Jenis media penyaring mangan zeolit (resin) menghasilkan penurunan
terbesar dari kadar Fe dan Parameter-parameter Kualitas air lainnya dibandingkan dengan jenis
media penyaringan pasir dan kombinasi pasir dengan mangan zeolit (resin). Sehingga perlu
menerapkan teknologi penyaringan air dengan menggunakan media mangan zeolit (resin) bagi
upayapenyehatan air bersih bagi masyarakat.

Kata Kunci : Media Penyaringan Air, Parameter Kualitas Air



Pendahuluan '
Kebutuhan rata-rata akan kebutuhan air

minum bagi manusia adalah 8 gelas sehari
atau 2 liter perhari, sehingga proses
metabolisme dalam tubuh manusia dapat
berjalan normal. Hal ini jika dipandang dari
segi jumlah yang harus diminum manusia
terhitung kecil dan terkesan mudah untuk
memenuhi kebutuhan air tersebut. Namun,
tidaklah mudah bagi orang-orang Yyang
tinggal di daerah yang susah untuk
mendapatkan air minum yang sehat dan
sesuai dengan syarat kesehatan.

Permasalahan lain yang harus dihadapi
dalam pengolahan air semakin besar,
sejalan dengan meningkatnya pencemaran
badan air.

Pencemaran tersebut berasal dari:

a. Sumber Domestik, yang terdiri dari
rumah tangga

b. Sumbernon Domestik, yang terdiri dari
kegiatan pabrik, industri, pertanian

¢. Selain kedua faktor diatas masih ada
faktor biotik dan abiotik yang dapat
mempengaruhi kualitas suatu perairan.

Salah satu zat yang terdapat pada air yang
dapat mengganggu kesehatan manusia baik
dari konsentrasi ataupun dari segi
psikologis adalah Fe, dimana Fe dalam air
dapat menyebabkan air berubah menjadi
kekuningan. Menurut Alaerts (1987) Fe
dalam air dapat bersumber dari:

a. Proses Oksidasi, yaitu adanya bakteri
besi (Crenothrix) yang mempunyai
kemampuan untuk mengoksidasi Ferro
(Fe ") menjadi Ferri (Fe ')
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b. Korosifatau pengkaratan dari beg;
terdapat dalam air atau sistem Perp'y g
yang membuat kand“ﬂga;:paan
bertambah. F

c. Mineral-mineral yang ter
dalam tanah. : kﬂndung di
Berdasarkan penelitian yang g

pernah dilakukan rata-rata digunakap, ah

skala besar, dan dapat diambj] masntuk

seperti resin dapat menurunkan 7

dalam air. Saringan pasir dengan kete},

60 cm efektif menurunkan Fe, dap da

diilangkan dengan cara aeras;j. HaP:t

penelitian menyebutkan bahwa hasfi
kombinasi yang paling efektif Untulk
menurunkan kadar Fe dan Mp adalay
dengan proses aerasi dan saringan pasi
cepat dengan merubah susunan tingg; tmr
dan ketebalan saringan. Ternyaty dari
kombinasi tersebut ang dapat menuruny,
kadar Fe dan Mn paling efektif pyq,
ketinggian 100 cm dan ketebay,
60 cm. Penurunan mencapai 95,62% unty
Fe dan Mn 48,93%.

n
Fe
a]an

Untuk mengurangi kadar Fe dalam g,
dapat dilakukan dengan cara melakukay
aerasi atau dengan pertukaran ion. Adapun
penelitian lain yang berkenaan dengan
penurunan zat Fe dalam air adalah dengay
saringan pasir lambat dengan hasj)
ketebalan efektif saringan pasir adalah
60 cm.

Sedangkan pada penelitian ini, penulis
mencoba menerapkan alat penggolahan air
bersih skala rumah tangga dengan
menggunakan kombinasi media filter tanpa
aerasi, yang bertujuan mencari kombinasi
yang paling efektif dalam menurunkan
kadar Fe.



Metode Penelitian

Penelitian inj merupakan penelitian
ekperimental yang menguji desain alat
penyaringan air dengan beberapa jenis
media penyaringan air, yaitu pasir, mangan
zeolit (resin) dan kombinasi pasir dan
mangan zeolit (resin) dengan ketebalan
setiap media adalah 60 cm. Alat penyaring
air berupa satu buah wadah air volume
20 liter yang berisi air baku dan 4 buah
tabung PVC diameter 10 cm dan tinggi 1 m.
Sampel air baku berasal dari daerah dengan
kadar Fe yang tinggi yaitu di daerah tanjung
senang kota bandar lampung, dan observasi
penyaringan air berdasarkan perlakuan
media penyaringannya. Pengambilan
sampel hasil penyaringan air dilakukan
pada lima titik pengambilan yaitu pada
wadah penampungan air baku sebelum di
alirkan ke masing-masing tabung
penyaring air, dan pada outlet masing-
masing tabung penyaring air. Analisa yang
digunakan dengan rumus efisiensi terhadap
penurunan zat terukur.

Hasil penelitian dan pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan pada
percobaan alat penyaring air adalah sebagai
berikut :

1. Karakteristik Air Baku
air baku yang digunakan pada

penelitian ini adalah berasal dari daerah
yang kandungan Fe tinggi, dengan
karakteristik sebagaimana tabel berikut :
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Tabel 4.1. Karakteristik Air Baku

Konsentrasl
Rata Maksimum
Perulangan
No) Paramete Rats Kualitas Alr
4 Minum
1 2 3
1 Kekeruhan s 5
4
NTU) 4,76 ]
TDS 319.6
2 320 320 319 1000
(mg/1) 7
1.7 1,7 137
3 Fa (my/l) 1.78 03
B R 9
0.3 04
4 Mn (mg/1) 0,5 0,51 0,1
R 6
Kesadahan 1193
L} 120 | 120 | 11 ; 500
(mg/l) 3

Berdasarkan tabel diatas terkihat bahwa
angka Fe dan Mn yang berada diatas nilai
maksimum konsentrasi kualitas air. Secara
umum air baku apabila dibandingkan
denagn KEPMENKES RI. No0.907 /
MENKES / SK / VII / 2002 tentang
Persyaratan Kualitas Air Minum telah
memenuhi persyaratan, kecuali untuk
parameter besi (Fe) dan Mangan (Mn).
Kadar Fe sumur gali adalah 1,78 mg/I
sedangkan persyaratan menyebutkan
0,3 mg/l dan kadar Mn sumur gali adalah
0,51 mg/lI sedangkan persyaratan
menyebutkan 0,1 mg/I.

Tingginya kandungan Fe dan Mn di
sumur gali itu terjadi karena daerah tersebut
merupakan persawahan sebelum dibangun
perumahan dahulunya.disamping itu secara
fisik apabila dicium dan dirasakan air
sumur itu berbau amis, berasa dan berwarna
agak kuning. Dalam jumlah tertentu Fe
dibutuhkan oleh tubuh dalam pembentukan
Hemoglobin, namun dalam jumlah besar Fe
bersifat racun bagi tubuh manusia dan dapat
merusak dinidng usus yang pada akhirmya
mengakibatkan kematian (Slamet:1996).
Sedangkan Mn dalam dosis besar akan
mengganggu sistem syaraf dan pernafasan.
Seperti halnya Fe, mn di dalam air juga




air.
menimbulkam warna dan rasa pada

Berdasarkan alasan .tcrgcbut maka
ini mengambil air baku yang

enelitian ‘
b ri sumur gali di daerah tersebut.

berasal da

2. Analisis Porositas Media
Porositas media dilakukan dengan cara

mengalirkan air pada setiap media setinggl
60 cm, kemudian membuka keran outlet
dengan penampungan gelas ukur. Lamanya
pengaliran air sampai air pada media habis,
dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.2. Analisis Porositas Media

Volume Hongga VYolume Totsl Porvsltas
Jrnis Media A) ) A
(m") (m") A+l
Pasic 000138 = 43, 14)(0,1)°(0,6) 0,23

=0,00471
= 41, 14)0,1)(0,8) 0,28
=0,00471
= %3, 1440, 1)'(0,6) [ 0,25
~0,00471

Rewin 0,001 70

Pasw + Mangan seoli 0,001 60

Berdasarkan tabel diatas diketahui
porositas masing-masing media pasir, resin
dan pasir dengan resin adalah 0,23; 0,28;
dan 0,25. Porositas adalah perbandingan
antara volume pori/rongga media dengan
volume media ditambah volume rongga
media. Fungsi dari pengukuran porositas ini
uuntuk membuktikan bahwa media dapat
digunakan untuk menyaring. Tabel 4.2.
menerangkan porositas terbesar adalah
media resin, selanjutnya lebih kecil adalah
media mangan zeolit ditambah pasir dan
yang terkecil adalah media pasir. Perbedaan
porositas dari media ini menunjukkan
bahwa ukuran dari masing-masing media
yang digunakan pada penelitian ini tidak
sama. Media pasir memiliki ukuran 0,23 —
0,42 mm pasir ini termasuk fraksi ukuran
butir kecil yang diperoleh dari membeli
pasir setempat, sedangkan media mangan
zeolit memiliki ukura 0,8 — 1,1 mm yang
diperoleh dari membeli di toko yang
menjual perlengkapan pengolahan air di
Bandar Lampung.

= 0)=]
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Oleh karena ukuran media Mangyy,
lebih besar maka kuran rongga/por; dem-“
menampung volume 'air yang leb, bpat
dibanding media pasir. Sedangk,, mesar
mangan zeolit ditambah pag;j; ka, ia
merupakan gabungan antara kedy eng
maka volume air yang dapat ditam, Dy,
berada diantara kedua media diatag_ Ung

3, Perhitungan Waktu Kontak
Waktu kontak merupakan wakty ..

. . a
berada dalma media penyaringan dt‘-ng Ir
hasil dapat dilihat pada tabel beriky; : o
Tabel 4.3. Perhitungan Waktu Kony)

Velume
Ronggs S Wakpy
Media ) t (B) “‘ll.ll
(Liter) =A/R
Pasir 1.38 10 Liter/Jam |5 137
m
Resin 1,79 10 Liter/Jam =0,179 Jam
=10,74 Moy
Resin+Pasir 160000 10 Liter/Jam =0.160 Jamm
=9.60 Meng

R ——

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahy;
waktu tinggal air baku melewatj Mediy
pasir adalah 8,28 menit, media resip 10,74
menit dan pasir ditambah resin adalap, 9’60
menit. |

Waktu kontak adalah wakty yang
diperlukan air baku mengalir melewati
suatu media, dimana secara matematik
merupakan Perbandingan antara volume ajr
dengan debit air, sehingga mempunys;
satuan waktu. Waktu kontak ajr baky
masing-masing media pada penelitiap ini
berbeda, yaitu media pasir; media mangan
zeolit; media mangan zeolit ditambah pasir
adalah 8,28 menit; 10,74 menit; 9,60 menit
Perbedaa ini terjadi karena porositas media
berbeda-beda.

‘Data waktu kontak pada penelitian inj
diperlukan juga untuk mengetahui kapan
waktu perulangan pengambilan sampel.



Dengan diketahuinya waktu kontak,
sampling dapat dilakukan dengan akurat,
karena waktu sampling berikutnya tidak
boleh kurang dari 8,28 menit untuk media
pasir, 10,74 menit untuk media mangan
zeolit, dan 9,60 menit untuk media mangan
zeolit dan pasir.

4. Analisa Kualitas Air
4.1. Kandungan Fe

Tabel 4.4. Kandungan Fe pada sampel air
berdasarkan jenis media penyaringan

Ne o I n m A EfMislenst
Periakusn Rain

1 Alr Baku 178 | 178 | 179 | 178 0.00 %

2 Kontrol V77 | 18 | 178 | 178 037 %

3 Pasir 037 | 040 | 035 | 039 Th31%

r] Roain 010 | ook | 009 | 0.09 495 %

3 Pasht + Resin Dia | 010 | 000 | o.01 93,64 %

Graf i1 Efiniensl Feled fassd ban ol s e e peaym inges B

AlrBaku

Pada tabel 4.4 diatas tampak bahwa
effisiensi penurunan Fe terbesar terjadi
pada penyaringan air dengan menggunakan
media Resin yakni sebesar 94,95 %.

4.2.Kandungan Mn

Tabel 4.5. Kandungan Mn pada sampel
air berdasarkan jenis media penyaringan

Ne Jenis Perfakuan 1 un 1 o EMsiensi
Rats

1 Air Baku 038 | 046 | 050 | 0.1 0.00 %

2 Kontrol 056 | 047 | 048 | 050 131 %

3 Past 210 o Joiz |oiz [ 7712%

] Resin 006 | 007 | oo | 007 | Be21%

[ Pasic + Resin 006 |00 | o006 | o007 | 8627%
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Berdasarkan tabel diatas tampak bahwa
effisiensi penurunan Mn terbesar terjadi
dua media dengan besaran penurunan yang
sama yaitu media resin dan media
campuran antara pasir dan resin yakni
sebesar 86,27 %.

4.3. Tingkat Kesadahan
Tabel 4.6. Tingkat Kesadahan pada Sampel
air berdasarkan jenis media penyaringan

Ne Jenis Perlakuan 1 1] 10 Rats- EMslensi
Rala
1 Air Baku 120 120 118 119.3) 0.00 %
2 Kontrol 120 120 118 119.33 0.00 %
3 Pasir 114 114 115 11433 4.19 %
4 Resin 16 18 16 16.67 §6.01 %
5 Pasir + Resin 18 28 24 26,67 7765 %
TSR B daan " gan
90 00% B 86.03%
80.00% -'nr'-q-ty-’*"t“]."‘,.* Wi

—_—
TS MY T T Il T

Konirol

AlrBaky

Pada tabel 4.6 di atas tampak bahwa
efisiensi penurunan tingkat kesadahan air
terbesar terjadi pada penyaringan air
dengan menggunakan media resin yakni
sebesar 86,03 %




4.4.Tingkat Kekeruhan g
a
Tabel 4.7 Tingkat kekgmhanm;;z:iia
sampel air berdasarkan jenis
penyaringan
Hats- £ Mslens!
Ne oo I " n -
o 467 0.00%
Alr Baky 4 J —
4 467 !

Kontrol
‘——_"'" 50 1429 %
4

7140 %

367
] 43}

e 7.14 %

wl al wl wl -
£
L
al =] &) w]
wl w] &)l w] -

Pasic + Resin

Grafl 1 Eidens Tingksl Kﬂrv"m!ura.nvlm ;omm-dil

parryaringen 47

Kontrol Pasir Resn

Alr Baky

Pada tabel 4.7 di atas tampak bahwa
efisiensi penurunan tingkat kekeruhan air
terbesar terjadi pada penyaringan air
dengan menggunakan media resin yakni
sebesar 21,43 %.

4.5. Tingkat TDS

Tabel 4.8. Tingkat TDS pada sampel air
berdasarkan jenis media penyaringan

Hais-

Ne Jenls Periskuan I 1] 1 EMsdensi
Rats

1 Air Baku 30 | 320 | 319 | 21967 | 0.00%

2 Wontrol 319 [ 318 | 3 | 31900 | 021%

3 Pastr 3% [ 310 | 311 | 31000 | 3.02%

r Rom 179 1 178 | 173 | 17533 | 45.15%

[ Pasir ¢ Ream 6 1 227 | 219 | 22067 | 3097%

Crad bt Bl enml TOBBar Satar 180 | o3 v 8 peeyEr (Sgan 8 ¢

Konirol FPasr Resn

Ait Baky
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pada tabel tersebut diatas tampg) X
efisiensi penurunan tingkat TD{ib”i
terbesar terjadi pada p"“)’aringa' 4
cenges menggunakan media Tesin r;-;‘ir

sebesar 45,15 %. o

5. Pembahasan
5.1.Pengaruh Media Pasir T,
Konsentrasi Parameter
Berdasarkan hasil penelitian
telah terjadi penurunan konsentmia}"‘a
setiap parameter yang diteliti. Konser,
besi air baku 1,78 mg/l turun pe
0,39 mg/l. konsentrasi mangan g bj
dari 0,51 mg/l tum menjadi 0] mdfi
konsentrasi kesadahan air bay, g”i
119,33 mg/1 turun menjadi 11433 ;-
konsentrasi TDS air baku 319 67 mg,l'
turun menjadi 310 mg/l. Konsem,g.‘,
kekeruhan air baku 4,67 NTU g
menjadi 4,00 NTU. o
Penurunan konsentrasi setiap parap,,
diatas dapat terjadi karena adanﬁ
mekanisme kerja dari media pasir dal;;;
menyaring. Molekul besi, mangaﬁl
kesadahan dan TDS dalam kondisi ter|p,
didalam air mengalami proses adsop.
Adsorbsi adalah proses Peﬂghilang;;
kotoran-kotoran (impurities) dari air karer,
gaya tarik-menarik antara kotoran-kotor
(impurities) dengan (butiran) media. DQ:
gaya tarik-menarik ini Karena adapy,
tarikan fisik antara dua buah partike] fgu-
Van Der Waals) dan tarikan elektrostatic
antar dua muatan yang berbeda (gg;
Coulomb). Proses ini mamﬁ
menghilangkan partikel yang lebih ke
dan partikel tersuspensi seperti partike
koloid dan molekul kotoran-kotora
(impurities) terlarut. Molekul besi, mangzz
kesadahan dan TDS merupakan moleks
terlarut, prinsip proses adsorbsi ini adaz:

thag,,

R N ]



perbedann muatan antara permukaan
(butiran) media pasir dengan kotoran-
kotoran (impurities) tersuspensi, koloidal
dan terlarut disekitarnya. Pada umumnya
secara alamiah pasir, sebagai media
penyaring misalnya, mempunyai muatan
negatif pada pH normal sehingga dapat
menarik partikel bermuatan positif, seperti
kation molekul besi, mangan, kesadahan
dann TDS.

Adanya aktivitas kimia juga mampu
menurunkan parameter diatas, aktivitas
kimia adalah proses dimana Kotoran-
kotoran (impurities) terlarut dari molekul
besi, mangan, kesadahan dan TDS
diuraikan menjadi substansi yang lebih
sederhana, tidak berbahaya, atau diubah
menjadi senyawa yang tidak terlarut, yang
setelah penyaringan dan adsorbsi dapat
dihilangkan dari air. Dengan adanya
oksigen dalam air, bahan organik akan
terurai secara aerobik.

Selanjutnya bila air mengandung ion
bikarbonat, maka senyawa Besi/Ferreus
diubah menjadi Fermic Oxide-hydrates
Reaksi :
4Fe+0,+(2n-4) H,O+8 HCO — 2FeO,
H,O+8CO
Dan senyawa manganeous diubah menjadi

Mangan Dioksida
Reaksi :
2Mn+0,+4HCO — 2MnO+2H,0+4
CO

Untuk nilai kekeruhan, efisisensi
penurunan konsentrasinya disebabkan oleh
adanya peristiwa Mechanical Straining dan
sedimentasi. Mechanical Straining
adalahpenyaringa partikel dari bahan
tersuspensi yang terlalu besar untuk
melewati ruang/pori antar media. Proses ini
terjadi di permukaan filterbed dan tidak
tergantung pada kecepatan penyaringan.
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Sedangkan pada proses sedimentasi
pertikel dari bahan tersuspensi yang
ukurannya lebih halus daripada rongga/pori
akan mengendap pada permukaan butiran
media. Pada prinsipnya semua butiran
media dapat menjadi tempat pengendapan
ini.

Apabila dibandingkan dengan
KEPMENKES.RI.N0.907/ MENKES/SK/
YII 2002 Tentang Syarat-Syarat dan
Pengawasan Kualitas Air Minum
konsentrasi Fe dan Mn belum memenuhi
persyaratan konsentrasi maksimum
kualitas air minum. Sedangkan parameter
lainnya sudah memenuhi persyaratan
konsentrasi maksimum kualitas air minum
(air minum yang digunakan sudah
memnuhi persyaratan kualitas air minum),
oleh karena itu penyaringan hanya dengan
media pasir untuk mengolah air baku yang
mengandung kadar besi dan mangan tinggi
belum mampu menurunkan sampai
konsentrasi yang memnuhi persyaratan.
Sebaiknya perlu diadakan penambahan
pengolahan sehingga dapat menurunkan
konsentrasi besi dan mangan sampai nilai
yang memenuhi persyaratan. Adapun cara
yang dapat digunakan seperti penambahan
perlakuan aerasi pada air baku kemudian
penyaringa dengan media pasir,
penyaringan media pasir ditambah dengan
penyaringan dengan penyaringan media
resin disini isaringan pasir digunakan
sebagai penyaringan pendahuluan,
penambahan bahan kimia oksidator pada
air baku kemudian dialirkan dialirkan ke
saringan dengan media pasir merupakan
alternatif-alternatif yang dapat dilakukan
untuk menghilangkan besi dan mangan
padaiar baku.’



0,07 mg/l. kc::scntras{ile S 16,67 m

119,33 mg/l turun
kosentrasi TDS air baku 3/ 19,6
menjadi 175,33 mg/’: e
kekeruhan air baku 4,67 NTU
iadi 3,67 NTU. |
menlginlurunan kosentrasl paramet;;
disebabkan oleh adanya lpedxa mangal
zeolit (resin). M
alami (green sand) yang Penqukaqnn:r):a
dilapisi oleh mangan oksida tinggl yl E
secara umum rumus molekqlnya adaz}
K,Z.MnO.Mn,0;. Mekanisme kerja
terbesar yangt terjadi pada media r?langan
n. Penghilangan

zeolit adalah permukaan io
besi, mangan, kesadahan, TDS dengan

pertukaran ion dilaksanakan dengan cara
mengalirkan air baku yang mengandung
parameter diatas melalui suatu media
penukaran ion, sehingga parameter-
parameter akan bereaksi dengan media
penukaran ionnya. Mangan zeolit berfungsi
sebagai katalis dann pada waktu yang
bersamaan dapat mengoksidasi besi,
mangan, kesadahan, dan TDS
yang larut dalam air dan menempel pada

permukaan mangan zeolitnya.

Proses reaksinya dapat diterangkan sebgai
berikut:

K,Z.MnO.Mn,0,+4Fe(HCO,), — K.Z
+3Mn0, +2Fe,0,+8C0, + 4H,0
K,Z.MnO.Mn,0, +2Mn(HCO,), — K,Z
+5Mn0,+8CO,+2H,0

———
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Selama proses p,.
kemampuan l.‘caksi mangan , la Ny
jama semakin berkurang dcollt Sc,];h&,
menjadi jenuh, dan jika Sudaha'-‘ akh‘ak'“
diganti dengan mangan za . e“‘lh;.rn?i
Lama menggunakan darj rnlt ang {:":
tersebut bergantung darj kuafll_ngan Zeah‘*
dan jumlah air disaring, Da;las By t:ih,!
pormal, penggantian biagyy, am keadak*
dalam satu tahun.’ YA sap, &

Apabila dibandingk k(q
vII 2002 Tentang Syart, NKES,'ESa"'
Pengawasan Kualitag A:SYara K
konsentrasi Fe dan Mn tcla:\r inua1
kosentrasi ma}ksimum kualitag .m%?
Oleh karena itu penyaringay, dalr minuﬁ
mangan zeolit untuk mengolae}?ga mdug%
mengandung kadar besi dan yy,, " balt
mampu menur_unkan sampaj nganﬁng.
yang memnuhi persyaratan, Tonsgnhi
umur media mangan zeolt leh'eh i
dari titik jenuh, medig 1 N
sebaiknya perlu diadakan peenyar;nga_%
pengolahan pendahulunnamhah};
menggunakan saringan pasjr.ap,, "
baku yang digunakan p Palag;,
kekeruhan dan konsentrasj em

baku lebih tinggi.
[ ]

Pupy,

5.3.Pengaruh Media Resj, D
Media Pasir Terhadap , gy
Parameter fsentry
Berdasarkan hasil penel;ti

bahwa telah terjadi perﬁlmi;gaﬂo il

pada setiap parameter yang 3%’.‘“

Kosgnu:asn besi di air baku 1,78 lltehﬂ

menjadi 0,11 mg/1. konsentrasi mg;/n .

air baku 0,51 turun menjadi (7 o

kosentrasi kesadahan 119,33 b o mg|

menjadi 26,67 mg/ 1. konsentrasj TDnsl-m

baku 319,67 turun menjadi 220 67 m-T

konsentrasi kekeruhan air baky &67\4211'

turunmenjadi4,33 NTU. &3



Penurunan konsntrasi setiap parameter
diatas dapat terjadi karena adanya
mekanisme kerja dari media pasir dan
media mangan zeolit dalam menyaring.
Pada bagian atas saringan terdapat media
pasir. Pada bagian ini molekul besi,
mangan, kesadahan dan TDS mengalami
peristiwa adsorbsi dan aktivitas Kimia,
sedangkan kekeruhan mengalami peristiwa
mechanical staraining dan sedimentasi.
Pada bagian bawah saringan terdapat
saringan dengan media mangan zeolit disini
molekul besi, mangan, kesadahan, dan TDS
mengalami peristiwa sedimentasi di dalam
pori media.

Apabila dibandingkan dengan
KEPMENKES RI No.
907/MENKES/SK/VI1I 2002 Tentang
Syarat-Syarat dan Pengawasan Kualitas Air
Minum Kkonsentrasi Fe dan Mn telah
memenuhi persyaratan konsentrasi
maksimum kualitas air minum. Oleh karena
itu, penyaringan dengan media mangan
zeolit ditambah media pasir untuk
mengolah air baku yagn mengandung kadar
besi dan mangan tinggi mampu
menurunkan sampai konsentrasi yang
memenuhi persyaratan.

5.4.Pengaruh Komposisi Media
Terhadap Efisiensi Pengolahan
Fedan Mn
Berdasarkan hasil penelitian terlihat
bahwa efisiensi pengolahan besi dan
mangan tertinggi terjadi pada penyaringan
dengan media mangan zeolit (resin), yaitu
94,95 % dan 86,27 %, diikuti oleh media
mangan zeolit (resin) di tambah pasir, yaitu
93,64 % dan 86,27 %, efisiensi terendah
terjadi pada media pasir, yaitu 78,32 % dan
77,12 %. Fenomena ini menjelaskan bahwa
dengan menggabungkan dua media yang
berbeda yaitu mangan zeolit ditambah pasir
memberikan hasil atau efisiensi pengolahan
yang tetap tinggi. Selain itu bila hasil
air olahan dibandingkan dengan
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KEPMENKES RI No. 907/MENKES/SK
/VII 2002 Tentang Syarat-Syarat dan
Pengawasan Kualitas Air Minum
konsentrasi Fe dan Mn telah memenuhi
persyaratan konsentrasi maksimum
kualitas airminum.

Apabila dilihat secara menyeluruh pada
semua parameter, penyaringan dengan
media mangan zeolit memberikan hasil
olahan yang terbaik, fenomena ini
menjelaskan bahwa proses pertukaran ion
lebih dominan dalam menurunkan
parameter besi, mangan, kesadahan, dan
TDS. Akibat menurunya parameter-
parameter tersebut maka nilai kekeruhan
juga turn lebih banyak. Pernyataan diatas
diperkuat dengan angka porosittas pada
media yang diteliti. Media mangan zeolit
mempunyai porositas tertinggi yaitu 0,28
diikuti media mangan zeolit ditambah pasir
yaitu 0,25 dan media pasir yaitu 0,23.
Semakin tinggi nilai porositas maka
pori/rongga media semakin besar sehingga
mestinya kualitas olahan media yang
mempunyai porositas tertinggi lebih buruk
dibanding pori/rongga media yang
memepunyai porositas lebih kecil. Tetapi
kenyataannya kualitas air olahan media
mangan zeolit dengan porositas tertinggi
adalah terbaik dibanding media pasir dan
media mangan zeolit ditambah pasir.

5.6.Pengaruh Komposisi Media

Terhadap Biaya Pembuatan

Alat Skala Rumah Tangga

Berdasarkan kualitas air hasil olahan
yang dibandingkan dengan KEPMENKES
RI No. 907/MENKES/SK/VII Tentang
Syarat-Syarat dan Pengawasan Kualitas Air
Minum maka media mangan zeolit dan
media mangan zeolit ditambah pasir
merupakan media yang terpilih untuk
pembuatan alat skala rumah tangga. Di
bawah ini adalah beberapa alternatif
komposisi setiap rumah tangga.



) Pcmbun[nn Alﬂ(
Tabel 4.9. BmyiqiMediﬂ Pasir
Pengolahan Kompost
et & Jlargs Saiwan Jumlah
Lrnian Alst Jumlah
Ne Paksn W-——-——_ﬂpﬂ.mw
: skl = = Rp 10, 0,00 Rp 10.000,00
: e '—_'I . =1 mpl0 on,00 Rp 30,000,00
= A e
T | Lom Epety | passy e T
T | Ember 20 Liex i | e '-IFW
v r= = 55 ia00000 | Re 10000
T | res """l _ e [ ’M'L
] Pasir 1kg _—J
JUMLANH
at
Tabel 4.10 Biaya Pembuatan Al
Pengolahan Komposisi Media Resin
o Urniss Alsi & raka ;::: Jomlek
Bakas
] PVC 4 lnche I bh Fpos 000,00 | Rp 64,000,00
2 Dep 4 Inchi I Rp 10.000,00 Rp 10.000,00
= 3 Bh Fp 10000,00 | Rp 30.000.00
: 24,000,00
4 | LemEpmy rp 2300000 | Rp
[] mber 20 Liser 1tk Rp 23.00000 ] Rp $0.000,00
6 | Keyu Kaso I Rp 20000,00 | Rp 40.000,00
7 | Paku Mg Tp 14000,00 | Rp 7.000,00
LA ] The T 13000,00 | Rp 173.000,00 1
JUMLAN

Tabel 4.11 Biaya Pembuatan Alat

Pengolahan ~ Komposisi Media Resin
dengan Pasir

No | Urslas Alst & Bahan Jumlsh llargs Satuan Jumish

T ] PVC4 Inchi Tbh Rp 65.000,00 | Rp 63.000,00

T | Dopdiachi Th Rp 10,000,00 | Rp 10,000,00

] Kran ) bh Rp 10,000,00 Rp 30.000,00

4 | Lom Cposy Tpassng | Rp25.000.00 | Rp 23.000,00

] Ember 20 Locr by Rp 25,000,00 Rp 50.000,00

% | Rayu ko b Rp 20.000.00 | Rp 40.000,00

7 | Fas ¥ kg Hp 1400000 | Rp7.000,00 |

§ | Kein 13kg Rp 25.000,00 | Rp 87.400,00

V| Fasr 15 kg Rp 00000 | RpJ3o0.00 |

TUMLAN

Berdasarkan ketiga tabel diatas biaya
tertinggi ada pada komposisi media mangan
zeolit berjumlah Rp. 402.000,00.
Komposisi media mangan zeolit ditambah
pasir berjumlah Rp. 318.000,00 dan
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komposisi media pagj, b
Rp. 234.000,00. pcrbcdaa"jummh”ur"ii-_
terjadi karena adanya perbe dagy ha::ga t
media penyaringan yang di uga%
Sehingga dapat dikatakan bah, pcrmk!""
komposisi media ini berp"-'ngaruh déa\,
biaya yang dibutuhkan untuk

Pembu%
alatskalarumah tangga, G

Simpulandan Saran

Berdasarkan hasil dan pembaha
tersebut diatas dapat disimpuky, ba}fh
media resin merupakan meg, pa]:“
efektif dalam menurunkan kadg, Fe h;‘i
Kesadahan, TDS dan kekcmhan_ 0111
karena itu dapat disarankap perlu,:.h
penerapan teknologi pengolahan g deng:
media resin bagi upaya Penyehaty, :
bersih bagi masyarakat.
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